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ABSTRAK

Guido F Siboro. 08061005026. Laju Pertumbuhan Udang Windu 
(Penaeusmonodon) IkanBandeng (Chanoschanos) dan Rumput Laut 
(Eucheumacottonii, Gracillariasp) Pada Budidaya Polikultur Dengan Padat 
Tebar Yang Berbeda di
Sumatcra Selatan. (Pembimbing: Melki,M.Si dan Isnaini,M.Si)

Desa Simpang Tiga Abadi Kabupaten OKI

Pengembangan usaha perikanan di Kabupaten Ogan Komering Ilir sangat 
prospektif ditinjau dari segi aspek teknis, sosial, ekonomi, maupun sumberdaya 
yang tersedia. Kabupaten Ogan Komering Ilir khususnya desa Simpang Tiga 
Kecamatan Tulung Selapan telah mengembangkan budidaya udang dan bandeng 
secara polikultur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan 
pada Udang Windu (Penaeus monodon), Ikan Bandeng (Chanos-chanos\dan 
RumputLaut (Eucheumacotonii,Gracilaria sp) pada budidaya polikultur dengan 
padat tebar yang berbeda. Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimental dengan menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK) dengan menggunakan uji One Away Anova dengan 2 perlakuan 
dan 9 pengulangan. Data yang digunakan adalah data yang didapat langsung dari 
lapangan, dengan pengukuran yang dilakukan 10 hari sekali dan penimbangan 
berat selama 80 hari kedepan. Laju pertumbuhan berat rata-rata udang windu 
tertinggi dengan nilai 7,963% pada perlakuan A dan pada perlakuan B dengan 
nilai 7,667%. Laju pertumbuhan berat rata-rata ikan bandeng lebih tinggi pada 
perlakuan A dengan nilai 6,867%. Hal ini disebabkan karena dilakukan pemberian 
pakan, sedangkan perlakuan B dengan nilai 6,528%. Laju pertumbuhan panjang 
udang windu, terlihat jelas padat tebar yang tinggi memiliki panjang rata-rata 
yang lebih tinggi dengan nilai 0.288 cm dan diikuti perlakuan B dengan nilai 
0.236 cm. Laju pertumbuhan panjang rata-rata ikan bandeng padaTambak A lebih 
tinggi dengan nilai 0.284 cm dari perlakuan B dengan nilai 0.231

Kata Kunci :Laju Pertumbuhan, Desa Simpang Tiga Abadi, Tambak Polikultur,

cm.

x



ABSTRACT

Guido F Siboro. 08061005026. Growth Rate of Windu Shrimp (Penaeus 
monodori) milkfish (Chanos chanos) and Seaweed {Eucheuma cottonii, 
gracillaria sp) In Polyculture of Cultivating with Different Solid Scatter in 
the Simpang Tiga Abadi village OKI South Sumatra. (Advisor: Melki, M.Si 
and Isnaini, M.Si)

Fishery business development in Ogan Komering Ilir is very prospective 
in terms of technical, social, economic, and available resources.In Ogan Komering 
Ilir especially Tulung Selapan subdistrict in Simpang Tiga village has developed 
the cultivation of shrimp and milkfish polyculture.The purpose of this research is 
to determine the rate of Windu Shrimp (Penaeus monodon), milkfish (Chanos- 
chanos), and Seaweed (Eucheuma cotonii, Gracilaria sp) growth in polyculture 
cultivation with different stocking densities.Data collection methods applied in 
this study is an experimental method using a randomized block design with One 
Away Anova test using the 2 treatments and 9 repetitions.The data used is the data 
obtained directly from the field, with measurements taken 10 days and weighing 
over 80 days.The highest growth rate of the average weight of the windu shrimp is 
7.963% in the treatment A and treatment B is 7.667%.The growth rate of the 
average weight of fish is higher in treatment A is 6.867%.This is because the 
feeding conducted, while the treatment B is 6.528%.Term growth rate of shrimp 
seemingly in Table 7,it is clear that high stocking density has an average length 
higher the value of 0.288 cm and followed by treatment B with a value of 0.236 
cm.The growth rate of the average length of milkfish in A ponds is higher , the 
value is 0.284 cm than the treatment B with a value of 0.231 cm.

Keywords: Growth Rate Simpang Tiga Abadi village, pond polyculture, !
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RINGKASAN

Guido F Siboro. 08061005026. Laju Pertumbuhan Udang Windu (Penaeus 
monodon) Ikan Bandeng (Chanos chanos) dan Rumput Laut (Eucheuma cottonii, 
Gracillaria sp) Pada Budidaya Polikultur Dengan Padat Tebar Yang Berbeda di 
Desa Simpang Tiga Abadi Kabupaten OKI Sumatera Selatan. (Pembimbing: 

Melki,M.Si dan Isnaini,M.Si)

Kabupaten Ogan Komering Ilir terletak di dataran rendah di Pesisir Timur 
Sumatera terdiri dari 75% wilayah perairan (rawa, lebak, sungai, danau dan laut) dan 
25% daratan. Wilayah laut dan pesisirnya terletak di Kecamatan Sungai Menang, 
Cengal, Tulung Selapan dan Kecamatan Air Sugihan. Garis pantai tersebut bermuara 
di Selat Bangka dan Laut Jawa dengan panjang garis pantai 295,14 Km2, (DKP OKI, 
2011).

Kegiatan budidaya udang windu, ikan bandeng dan rumput laut menjadi 
kegiatan pembudidayaan yang banyak digemari masyarakat di daerah pesisir. 
Pembudidayaan ikan dapat dilakukan secara polikultur yaitu pembudidayaan ikan 
lebih dari satu jenis secara terpadu. Budidaya polikultur terpadu saat ini banyak 
diteliti dan dikaji karena dapat meningkatkan kualitas air. Rumput laut dengan sifat 
biologisnya sebagai penghasil dan penyuplai oksigen terlarut dalam air melalui 
proses fotosintesis, dan rumput laut memiliki kemampuan untuk menyerap kelebihan 
nutrisi senyawa toksis NH3, H2S, N02 dan logam berat di dalam perairan sehingga 
kondisi perairan kualitasnya meningkat. Ikan bandeng sebagai pemakan plankton 
baik plankton yang berguna maupun yang tidak berguna merupakan pengendali 
terhadap kelebihan plankton di perairan. Ikan bandeng dengan tubuhnya stream line, 
sirip ekor tegak, hidup bergerombol dan berenang cepat dapat meningkatkan difusi 
oksigen ke dalam perairan. Kotoran udang windu, ikan bandeng, sisa pakan ikan dan 
bahan organik lainnya melalui proses dekomposisi menghasilkan unsur hara untuk 
pertumbuhan rumput laut dan fitoplankton, sehingga perairan menjadi subur.

Budidaya polikultur mencakup beberapa tahapan persiapan tambak, 
perawatan dan pemeliharaan, ketiga hal ini sangat penting dilakukan untuk 
mendapatkan hasil yang baik pada budidaya polikultur. Dalam budidaya polikultur 
yang akan dilakukan di Desa Sungai Lumpur Kab. Ogan Komering Ilir, Sumatera 
Selatan adalah mulai dari tahap pengolahan lahan tambak, pemupukan tambak, 
pengisian air tambak dan pembasmian hama dengan menggunakan brestan, sampai 
dengan pemanenan.

Tujuan penelitian adalah mengetahui laju pertumbuhan pada Udang 
Windu {Penaeus monodon), Ikan Bandeng (Chanos-chanos), dan Rumput Laut 
{Eucheuma cotonii,Gracilaria sp) pada budidaya polikultur dengan padat tebar yang 
berbeda. Penelitian ini dilakukan pada 2 lokasi tambak dengan luas 2 ha 
pertambaknya, dimana yang diamati adalah pertumbuhan setiap 10 hari selama 80 
hari dengan padat tebar yang berbeda yaitu,
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1. Tambak A : Padat tebar (40.000 benih udang windu, 20.000 benih ikan
bandeng, 30/kg rumput laut jenis Gracilaria sp dan 20/kg rumput 
laut jenis Eucheuma coltorii)

2. Tambak B : Padat tebar (30.000 benih udang windu, 10.000 benih ikan bandeng,
20/kg rumput laut laut jenis Gracilaria sp dan 10/kg rumput laut 
jenis Eucheuma cottoni).

Penelitian ini dilaksanakan di desa simpang tiga abadi selama 80 hari, bahan 
uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih udang windu stadia 
gelondongan (PL 22), ikan bandeng stadia gelondongan (1-2 cm) dan rumput laut 
jenis Eucheuma cottonii dan Gracillaria sp. Penelitian ini langsung dilakukan di 2 
tambak yang berbentuk bujur sangkar dengan panjang masing-masing 200m dan 
lebar lOOm.

Data pertumbuhan yang dianalisis dalam penelitian ini adalah laju 
pertumbuhan panjang dan pertambahan berat udang windu dan ikan bandeng dari 
masing-masing perlakuan selama masa pemeliharaan

Laju pertumbuhan berat rata-rata udang windu tertinggi dengan nilai 7,963% 
pada perlakuan A dan pada perlakuan B dengan nilai 7,667%, Laju pertumbuhan 
berat rata-rata ikan bandeng lebih tinggi pada perlakuan A dengan nilai 6,867 Laju 
pertumbuhan ini disebabkan karena dilakukan pemberian pakan, sedangkan 
perlakuan B dengan nilai 6,528% dengan mengandalkan pakan alami yang tersedia di 
dalam tambak.

Hasil Uji Anova pada berat udang windu pada tambak A dan B, menunjukkan 
nilai probabilitas (Sig) 0.660 > 0.05 menerima Ho, atau tidak berbeda nyata berarti 
tidak adanya pengaruh secara nyata antara perbedaan padat tebar terhadap laju 
pertumbuhan berat udang windu. Hasil Uji Anova pada berat ikan bandeng pada 
tambak A dan B , menunjukkan nilai probabilitas (Sig) 0.065 > 0.05 berati menerima 
Ho, atau tidak berbeda nyata berarti tidak adanya pengaruh secara nyata antara 
perbedaan padat tebar terhadap laju pertumbuhan berat udang windu.

Laju pertumbuhan panjang udang windu terlihat jelas padat tebar yang 
tinggi memiliki panjang rata-rata yang lebih tinggi dengan nilai 0.288 cm dan diikuti 
perlakuan B dengan nilai 0.236 cm. Laju pertumbuhan panjang rata-rata ikan bandeng 
pada Tambak A lebih tinggi dengan nilai 0.231 cm dari perlakuan B dengan nilai 
0.229 cm.

Hasil Uji Anova pada panjang udang windu pada tambak A dan B , 
menunjukkan nilai probabilitas (Sig) 0.709 > 0.05 berati menerima H0, atau tidak 
berbeda nyata berarti tidak adanya pengaruh secara nyata antara perbedaan padat 
tebar terhadap laju pertumbuhan panjang udang windu dan Hasil Uji Anova pada 
panjang ikan bandeng pada tambak A dan B , menunjukkan nilai probabilitas (Sig) 
0.662 > 0.05 berati menerima Ho, atau tidak berbeda nyata berarti tidak adanya 
pengaruh secara nyata antara perbedaan padat tebar terhadap laju pertumbuhan 
panjang ikan bandeng.

Pada masa pemeliharaan jenis Eucheuma cottonii mengalami kematian hari 
hari ke-7, dimana salinitas air tambak pada saat penebaran rumput laut Eucheuma 
cottonii berkisar 13 - 15 ppt yang menyebabkan thallusnya putih dan mengeluarkan 
lendir. Pertumbuhan Gracillaria sp setelah berumur 40 hari terlihat tidak bagus dan
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sudah mulai rusak, hal ini dikarenakan habisnya pakan alami dan berhentinya 
pemberian pakan buatan. Tunas- tunas pada Gracillaria sp tidak dapat lagi tumbuh 
karena telah menjadi pakan ikan bandeng dan ikan-ikan lainnya dan dasar tambak 
yang berlumpur yang terguncang oleh angin juga sebagai penghambat tumbuhnya 
tunas baru rumput laut Gracillaria sp, yang menyebabkan kematian pada rumput laut 
tersebut.

Cuaca yang begitu buruk dimana tidak turunnya hujan dan kemarau yang 
berkepanjangan selama lebih dari 3 bulan menyebabkan salinitas air tambak yang 
mencapai 40 ppt yang mengganggu pertumbuhan udang windu dan menyebabkan 
kematian pada udang windu. Udang windu mati dengan keadaan tubuh yang merah 
atau penyakit udang merah sangat sering terjadi di Desa Simpang Tiga Abadi dan 
belum ditemukannya obat penyakit udang ini sangat meresahkan petambak dan 
sangat merugikan petambak-petambak yang ada didesa simpang tiga abadi.

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian antara lain:
Salinitas, Suhu, pH, Oksigen terlarut, dan Kecerahan. Pengukuran kualitas air 
tersebut dilakukan pada pagi hari jam 08.00 wib dengan 3 kali pengulangan pada 3 
titik pengukuran yang berbeda .
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir terletak di antara 104°,20' dan 

106°,00' Bujur Timur dan 2°,30' sampai 4°,15' Lintang Selatan, dengan 

ketinggian rata-rata 10 m diatas permukaan laut, dengan luas wilayah sebesar 

19.023,47 Km2, secara administrasi sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten

Banyuasin, Kabupaten Ogan Ilir dan Kota Palembang, sebelah Selatan berbatasan 

dengan Kabupaten OKU Timur dan Propinsi Lampung, sebelah Barat berbatasan
sebelah Timur berbatasandengan Kabupaten Ogan Ilir diwilayah barat, 

dengan Selat Bangka dan Laut Jawa. Kabupaten Ogan Komering Ilir terdiri dari

18 Kecamatan, wilayah paling luas adalah Kecamatan Tulung Selapan sebesar 

4.853,4 Km2 dan yang paling kecil adalah Kecamatan Kota Kayuagung sebesar

145,45 Km2 (DKP OKI, 2011).
Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki wilayah perairan yang sangat 

besar baik laut maupun perairan pedalaman (umum) sehingga menyimpan potensi 

yang besar dalam sektor kelautan dan perikanan baik perikanan budidaya maupun 

perikanan tangkap. Secara geografis Kabupaten Ogan Komering Ilir terletak di 

dataran rendah di Pesisir Timur Sumatera terdiri dari 75% wilayah perairan (rawa, 

lebak, sungai, danau dan laut) dan 25% daratan. Wilayah laut dan pesisirnya 

terletak di Kecamatan Sungai Menang, Cengal, Tulung Selapan dan Kecamatan 

Air Sugihan. Garis pantai tersebut bermuara di Selat Bangka dan Laut Jawa 

dengan panjang garis pantai 295,14 Km2, (DKP OKI, 2011).

Pengembangan usaha perikanan di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

sangat prospektif ditinjau dari segi aspek teknis, sosial, ekonomi, maupun 

sumberdaya yang tersedia. Sampai saat ini usaha kelautan dan perikanan di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir sebagian besar merupakan perikanan rakyat yang

bersifat tradisional, dimana jumlah pemilikan kapal, keramba, kolam, tambak 

masih dalam skala kecil, sedangkan permodalan, keterampilan dan teknologL^an^^ 

digunakan relatif rendah, untuk skala usaha yang besar sepenuhnya diusahaUam7^J\\ 

oleh perusahaan swasta nasional dengan pola Tambak Inti Rakyat. ' >J<1
r* v ''n i 'V
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Kegiatan budidaya udang windu, ikan bandeng dan rumput laut menjadi 

kegiatan pembudidayaan yang banyak digemari masyarakat di daerah pesisir. 

Pembudidayaan ikan dapat dilakukan secara polikultur yaitu pembudidayaan ikan 

lebih dari satu jenis secara terpadu. Budidaya polikultur terpadu saat ini banyak 

diteliti dan dikaji karena dapat meningkatkan kualitas air. Dintegrasikannya 

rumput laut jenis Eucheuma sp dan Gracilaria sp kedalam kegiatan polikultur 

udang windu (Penaeus monodori) dan ikan bandeng (Chanos-chanos) secara 

terpadu.
Pada umumnya pembudidayaan secara tradisional selalu mengedepankan 

luas lahan, pasang surut, tumpangsari dan tanpa pemberian pakan tambahan 

sehingga makanan bagi komoditas yang dibudidayakan harus tersedia secara 

alami dalam jumlah yang cukup. Udang windu, ikan bandeng dan rumput laut 

secara biologis memiliki sifat-sifat yang dapat bersinergi sehingga budidaya 

polikultur semacam ini dapat dikembangkan karena merupakan salah satu bentuk 

budidaya polikultur yang ramah terhadap lingkungan.

1.2. Perumusan Masalah
Budidaya polikultur mencakup beberapa tahapan persiapan tambak, 

perawatan dan pemeliharaan, ketiga hal ini sangat penting dilakukan untuk 

mendapatkan hasil yang baik pada budidaya polikultur, pengamatan yang 

dilakukan setiap 10 hari dimana pengukuran panjang dan penimbangan berat 

adalah sistem yang menunjukkan ada tidaknya pengaruh jumlah padat tebar yang 

berbeda terhadap pertumbuhan udang windu dan bandeng, untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui laju pertumbuhan pada Udang 

Windu fPenaeus monodori), Ikan Bandeng (Chanos-chanos), dan Rumput Laut 

{Eucheuma cotonii, Gracilaria sp) pada budidaya polikultur dengan padat tebar 
yang berbeda.
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1.4. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam hal 

pengembangan ilmu pengetahuan dan dijadikan bahan untuk penelitian- penelitian 

lebih dalam tentang pengaruh padat tebar terhadap pertumbuhan udang windu dan 

bandeng pada budidaya polikultur.

Tambak Polikultur
i r

Persiapan Tambak

Perawatan

Pemeliharaan

Tambak A Tambak B

40.000 Udang Windu, 50kg 
Rumput Laut dan 20.000 Bandeng

30.000 Udang Windu, 30kg 
Rumput Laut dan 10.000 Bandeng

Ada tidaknya pengaruh jumlah padat tebar 
yang berbeda terhadap pertumbuhan udang 

windu, Bandeng dan Rumput laut

Gambar 1. Diagram Prosedur Penelitian
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